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INTISARI

Pembelajaran daring selama pandemi COVID-19 telah menjadi tantangan besar bagi
banyak kalangan, termasuk para mahasantri penghafal Al-Qur'an yang berasal dari
daerah terpencil. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dinamika psikologis
yang dialami oleh mahasantri tersebut selama menjalani pembelajaran daring.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi partisipan, dengan fokus
pada aspek emosional, kognitif, dan sosial dari para mahasantri. Partisipan dalam
penelitian ini adalah mahasantri yang sedang menjalani pendidikan di pesantren dan
berasal dari berbagai daerah terpencil di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasantri mengalami tantangan besar dalam hal motivasi belajar,
keterhubungan sosial, dan pengelolaan stres. Meski demikian, dukungan dari teman
sebaya dan guru memainkan peran penting dalam membantu mahasantri menghadapi
berbagai hambatan yang muncul selama pembelajaran daring. Temuan ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan strategi pembelajaran yang
lebih inklusif dan mendukung kesejahteraan psikologis mahasantri dalam konteks
pendidikan daring.

Kata Kunci: Dinamika Psikologis, Mahasantri, Pembelajaran Daring, Penghafal Al-
Qur'an, Daerah Terpencil.
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ABSTRACT

Online learning during the COVID-19 pandemic has posed significant challenges for
many, including Qur'an memorizing students (mahasantri) from remote areas. This
study aims to explore the psychological dynamics experienced by these mahasantri
during online learning. The research employs a qualitative approach with a case study
method. Data were collected through in-depth interviews and participant observation,
focusing on the emotional, cognitive, and social aspects of the mahasantri.
Participants in this study are mahasantri currently enrolled in pesantren education
and originating from various remote regions of Indonesia. The results indicate that
the mahasantri face substantial challenges in terms of learning motivation, social
connectedness, and stress management. However, peer and teacher support plays a
crucial role in helping the mahasantri overcome the obstacles encountered during
online learning. These findings are expected to contribute to the development of more
inclusive learning strategies that support the psychological well-being of mahasantri
in the context of online education.

Keywords: Psychological Dynamics, Mahasantri, Online Learning, Qur'an
Memorization, Remote Areas.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pondok pesantren sebagai salah satu subsistem pendidikan nasional banyak
yang menyakini bahwa pondok pesantren memiliki kelebihan dan ciri khusus dalam
menerapkan pendidikan karakter kepada santri untuk terus meningkatkan moral bangsa.
Proses pengembangan lembaga pesantren harus mendapat dukungan dan perhatian
serius dari pemerintah sebagai proses pembangunan manusia seutuhnya (Budiyanti et

al., 2020).

Sebagai lembaga pendidikan, pesantren mengembangkan dan membentuk
nilai-nilai moral sebagai pelopor dan sumber inspirasi untuk menciptakan moralitas
bangsa. Pada dasarnya tumbuh kembang pengajaran didalam pondok pesantren
merupakan pendidikan alternative menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat.
Kehadiran pesantren di Indonesia sangat mempengaruhi masyarakat sekitar dalam
perkembangannya terutama dalam hal pendidikan. Kebijakan yang diterapkan di
pondok pesantren sangat berpengaruh besar terhadap pembinaan karakter, termasuk

kebijakan proses pembelajaran pada saat pandemi Covid-19 (Siahaan, 2020).

Namun dimasa pandemi Covid-19 saat ini dinamika psikologis pada santri
banyak mendapatkan masalah pada saat pertama masuk kedalam pondok pesantren
yang dapat dilihat dari sisi affective yang terdapat pada attitude, feeling dan learning
motivasion dan juga pada konotatif atau perilakunya. Jika sikap emosi, motivasi dan
perilakunya sesuai dengan peetunjuk lingkungan sekitar dan dapat mengendalikannya,
tidak akan mendapatkan problem pada dinamika psikologisnya, oleh sebab itu sebagai
santri disaat pandemi covid-19 ini harus mampu mengontrol diri semangat tekun, dan

kesanggupan untuk menyemangati dirinya juga hal ini tidak lepas dari dorongan



sekitarnya, apabila ini tidak mampu dijalani maka hal inilah yang menyebabkan santri

mendapatkan problem pada psikologisnya

Daerah terpencil adalah wilayah yang umumnya memiliki keterbatasan akses
terhadap infrastruktur, layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan, serta terisolasi
dari pusat kegiatan sosial dan ekonomi. Faktor-faktor yang menentukan daerah
terpencil meliputi jarak fisik dari pusat perkotaan, keterbatasan infrastruktur
transportasi dan teknologi, rendahnya tingkat konektivitas, serta ketergantungan pada
sumber daya alam. Daerah terpencil seringkali ditandai dengan Kketerbatasan
infrastruktur, seperti jalan yang tidak terurus, akses terbatas terhadap layanan kesehatan
dan pendidikan, minimnya konektivitas internet atau listrik, dan isolasi sosial dari pusat
kegiatan ekonomi dan sosial. Masyarakat di daerah ini mungkin mengalami kesulitan
dalam mengakses informasi, kesempatan pendidikan yang layak, dan pemenuhan

kebutuhan dasar lainnya (Widiananda, 2016)..

Pada saat kejadian yang menjadi fokus penelitian ini, mahasantri penghafal
Al Quran dari daerah terpencil dihadapkan pada tantangan yang membebani. Dalam
konteks pembelajaran daring, di mana teknologi menjadi tulang punggung kegiatan
akademis, mahasantri dari daerah terpencil menemui kendala yang mempengaruhi
kualitas pembelajaran mereka. Kasus yang menjadi sorotan dalam penelitian ini
mengilustrasikan betapa mahasantri dari daerah terpencil berhadapan dengan kesulitan
dalam mengakses sumber daya teknologi, interaksi sosial yang terbatas, dan tuntutan
belajar yang intens dalam menghafal Al Quran ( al-Masyad, 2021). Keadaan saat
kejadian menyoroti kompleksitas yang mereka hadapi, di mana mahasantri harus
menyesuaikan diri dengan teknologi, mengatasi kurangnya aksesibilitas, dan tetap
mempertahankan fokus pada pembelajaran Al Quran meskipun dalam kondisi yang

mungkin tidak mendukung secara optimal.
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Maka dari itu, untuk mencegah berbagai persoalan penyebab santri
bermasalah pada psikologisnya dimasa pandemi Covid-19 pada masa awal-awal santri
masuk diperlukan pendidikan agama yang kuat untuk menjadi pedoman hidupnya.
Salah cara yang dapat dilakukan yaitu dengan belajar dan menghafal al-Qur’an serta
mengamalkannya. Menghafal Al-Quran ialah salah satau cara agar dapat terjaga dan
terpelihara Al-Qu’ran seperti yang dijelaskan pada hadis dalam kitab shahihnya, Imam
Al-Bukhari meriwayatkan hadits dari Hajjaj bin Minhal dari Syu’bah dari Alqgamah bin
Martsad Sa’ad bin Ubaidiah daei Abu Abdirrahman AsSulami dari Utsman bin Affan
Radiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah SAW bersabda,, “Sebaik-baik kalian adalah
orang yang belajar Al-Qur an dan mengajarkannya” Masih dalam hadits riwayat Al-
Bukhari dari Utsman bin Affan, tetapi dalam redaksi yang agak berbeda, disebutkan
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,*“Sesungguhnya orang yang paling
utama di antara kalian adalah yang belajar Al-Qur an dan mengajarkannya.” ( al-

Masyad, 2021).

Sanggup mengamalkan dan menjaganya didalam kehidupan sehari-harinya
termasuk suatu hal yang sungguh mulia. Untuk menggapai tingkaatan hafalan Al-
Quran, bukan segampang yang difikirkan. Orang yang membaca Al-Qur'an harus
menghadapi banyak lika-liku dalam proses membaca. Dengan demikian, individu yang
sanggup menyelesaikan rangkaian tajwid akan memeperoleh beberapa peningkatan
baik di mata Allah SWT maupun di mata manusia. Seseorang yang memahami makna
Al-Qur'an akan memiliki proses pengendalian diri yang kuat, membangkitkan perasaan,
memantapkan diri, kesadaran yang tinggi dan proses belajar atau wawasan yang tajam
(Febriani et al., 2022). Memahami Al-Qur'an adalah cara yang efektif untuk mengubah
atau mengubah kepribadian dan emosi yang labil menjadi stabil atau mengurangi yang

negatif. Memahami isi Al-Qur'an ialah mampu mencocokkan emosi, pikiran dan



persepsi diri sendiri dengan kondisi yang terdapat dalam Al-Qur'an. Bila individu telah
mampu meneyesuaikan antara pikiran, emosi yang terdapat pada dirinya dengan makna
yang terkandung dalam al-Qur,an, seseorang akan menjadi lebih mampu dalam
menghadapi permasalahan yang dihadapi dan mencari solusi pemecahannya (Jaedi,

2019).

Saat ini, permasalahan yang sering muncul pada santri penghafal al-Qur’an
merupakan terjadi pada faktor dinamika kepribadian santri. Selain itu, penyebab lainnya
juga disebabkan oleh faktor internal berupa pemenuhan kebutuhan dasar manusia.
Kebutuhan dasar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dinamika
kepribadian seorang santri. Apabila kebutuhan dasar tersebut tidak terpenuhi, maka
siswa akan mengembangkan kepribadian yang tidak sehat atau menimbulkan masalah
psikologis. Kondisi psikologis merupakan faktor dari dalam diri individu dan tersusun
dari unsur-unsur penyusunnya, salah satunya adalah kepribadian. Minimnya unsur
kepribadian yang dimiliki oleh siswa menyebabkan munculnya masalah psikologis.
Jika seorang siswa memiliki masalah psikologis, maka akan memicu beberapa perilaku
atau perilaku negatif siswa tersebut, terutama akan berpengaruh ketika proses
menghafal Al-Qur’an. Tentunya hal seperti ini akan dipandang sebagai suatu
kejanggalan akan konsep akhlakul karimah yang seharusnya dimiliki bagi para
penghafal atau hafidz al-Qur’an (Hijriyanti, 2018). Santri yang sanggup mengelola dan
menghadapi masalah yang ada dikehidupannya dan yang kompetitif dalam mengatasi
lingkungan sekitarnya memebawa keadaab psikologis yang positif dan psikis yang baik
membangkitkan  kebahagiaan dalam diri mereka. Jiwa yang sejahtera
menggabambarkan betapa positifnya seseorang hidup dan berfungsi secara psikilogis.
Namun bagi santri yang tidak mampu melewati masalah tersebut, maka akan menjadi

masalah psikologis tersendiri bagi dirinya (Ramadhan, 2012).



Permasalahan psikologis juga sedang sering dialami oleh para santri
penghafal al-Qur’an terutama pada saat Covid-19 saat ini yang mengharuskan setiap
siswa dan santri melakukan pembelajaran secara online atau daring. Dahulu ketika
Pemerintah Indonesia menetapkan kebijakan WFH (Work From Home). Kebijakan
tersebut berimbas pada sosial, perekonomian, dan pendidikan. Salah satunya yang
berimbas yaitu sektor pendidikan yang diberlakukan WFH, maka kegiatan KBM
(Kegiatan Belajar Mengajar) terhambat. Dampak pandemi tersebut sangat berpengaruh
dalam dunia pendidikan di Indonesia, Karena adanya pandemi tersebut mulai dari
sekolah taman kanak-kanak sampai universitas ditutup. Bukan hanya sekolah umum
saja yang terkena dampaknya, akan tetapi pendidikan islami seperti TPA, TPQ,
madrasah diniyah maupun pesantren juga terkena dampaknya. Sehingga akibat adanya

Covid-19 berdampak pada seluruh bidang pendidikan tanpa terkecuali (Siahaan, 2020).

Berdasarkan wawancara awal sebagai langkah awal riset ini, terungkap
bahwa mahasantri penghafal Al Quran yang berasal dari daerah terpencil menghadapi
tantangan yang sangat nyata. Dari percakapan awal, tergambar bahwa mereka telah
melewati perjalanan yang luar biasa sebelum menjadi bagian dari lingkungan santri.
Sebelum bergabung dengan pesantren, banyak dari mereka telah menempuh perjalanan
yang jauh, baik dalam hal pendidikan formal maupun pencarian spiritual (Peneliti,

2023).

Sebagian besar dari mereka telah menghadapi kondisi kehidupan yang
mungkin sulit ditemui di lingkungan perkotaan, di mana akses terhadap pendidikan dan
infrastruktur sangat terbatas. Banyak yang sudah mengenal kehidupan mondok sejak
sebelum mereka memulai perjalanan kuliah mereka. Fakta menarik yang terungkap dari

studi preliminer adalah bahwa minat mereka terhadap agama dan penghafalan Al Quran



telah tertanam jauh sebelum mereka menjadi santri, memberikan latar belakang yang

kuat bagi dinamika psikologis yang akan diungkap dalam kasus ini.

Sebelum menjadi mahasantri, banyak dari informan telah mengalami
kehidupan di daerah terpencil yang menghadirkan beragam masalah. Mereka sudah
menjalani kehidupan yang tercermin dalam keterbatasan infrastruktur, akses terhadap
pendidikan yang terbatas, serta kondisi sosial yang jauh dari pusat perkembangan
modern. Beberapa di antara mereka sudah mengenal lingkungan mondok sejak sebelum
memulai perjalanan kuliah mereka, menunjukkan ketertarikan yang mendalam akan
agama sejak awal. Dinamika psikologis mereka dalam konteks pembelajaran daring
menjadi semakin menarik karena latar belakang masalah-masalah yang tidak tampak
secara langsung, tetapi memiliki dampak yang signifikan pada perjalanan mereka
menuju penghafalan Al Quran. Dari karakteristik ini, gambaran kasus mahasantri dari
daerah terpencil mulai muncul, menyoroti perjuangan mereka dalam mengejar

pendidikan agama di tengah kondisi yang mungkin tidak mendukung optimal.

Salah satu kendala pada santri penghafal al-Qur’an yang berlokasi di daerah
terpencil adalah minimnya fasilitas pendukung ketika daring atau pembelajaran online.
Tuntutan pembelajaran yang mengharuskan menggunakan cara daring di satu sisi
menjadi dilema bagi para siswa dan santri yang berada di daerah terpencil. Kurangnya
sarana dan prasaran pendukung pembelajaran daring dan sulitnya jaringan internet
menjadikan suatu permasalahan yang dialami di daerah terpencil. Permasalahan yang
dialami ini tentu akan berdampak pada psikologis para santri, dimana sebelum adanya
Covid-19 pembelajaran dapat dilaksanakan secra tatap muka dan tentu memudahkan
santri dalam menghafal al-Quran karena dilakukan secara bersama-sama di sekolah atau
pesantren. Sementara setelah terjadinya Covid-19 para santri diharuskan mengikuti

pembelajaran secara online atau daring dan tentu hal ini menjadi suatu kesulitan
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tersendiri bagi pada santri dan berpengaruh pada psikologis para santri. Apabila
psikologis para santri terganggu maka akan berdampak pula pada pembelajaran yang

akan diikuti dan penghafalan al-Qur’an santri (Siahaan, 2020).

Berdasarkan hasil peninjauan pertama yang dilakukan peneliti pada daerah
terpencil, dimana peneliti melihat selama pembelajaran daring juga berpengaruh pada
karakter, sistem, motivasi dan kepribadian santri penghafal al-Qur’an. Terdapat santri
yang menurun tingkat pembelajaran hafalan al-Qur’an selama pembelajaran daring
karena kurang termotivasi dengan teman-teman yang lain, selain itu masalah lainnya
yaitu terkendala pada minimnya jaringan internet dan alat pendukung pembelajaran
online pada daerah terpencil yang menyebabkan santri penghafal al-Qur’an mengalami
kesulitas saat pembelajaran daring. Maka hal ini dapat dibuktikan bahwa dinamika
psikologis santri penghafal al-Qur’an selama pembelajaran daring di daerah terpencil
memiliki permasalahan dan tingkat dinamika psikologis yang berbeda- beda setiap

santri.

Berdasarkan penjabaran diatas, peneliti tertarik untuk meneliti bagaimana
dinamika psikologis santri penghafal al-Quran pada waktu pembelajaran daring,
dimana pada zaman sekarang ini banyak terjadinya berbagai permasalahan pada
psikologis santri penghafal al-Qur’an terutama pada saat pembelajaran daring yang
berada di desa terpencil. Sehingga pada permasalahan tersebut, penulis mencoba
menguraikannnya dalam bentuk skripsi dengan judul “Dinamika Psikologis
Mabhasantri Penghafal Al Quran Pada Waktu Pembelajaran Daring (Studi Kasus

Mabhasantri Yang Berasal Dari Daerah Terpencil)”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang sebelumya dapat dijelaskan permasalahan

yang akan di selesaikan dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana dinamika psikologis
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santri penghafal al-Quran yang berada di daerah terpencil pada waktu pembelajaran
daring?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari pemasalahan diatas yaitu untuk mengetahui bagaimana
dinamika psikologis santri penghafal al-Quran yang berada di daerah terpencil pada

waktu pembelajaran daring.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang akan didapatkan ialah:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan khususnya pada topik ini mengenai dinamika psikologis santri
penghafal al-Quran yang berada di daerah terpencil pada waktu pembelajaran
daring.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi penting dalam
memahami dinamika psikologis santri penghafal al-Quran yang mengikuti
pembelajaran daring di daerah terpencil. Melalui pemahaman psikologis yang
mendalam, penelitian ini dapat mengungkap berbagai tantangan yang dihadapi oleh
mereka, seperti isolasi sosial, tekanan mental, dan adaptasi terhadap teknologi
dalam konteks pembelajaran jarak jauh. Dalam analisis psikologisnya, penelitian
ini diharapkan dapat menyoroti aspek-aspek seperti stres akademis, motivasi
intrinsik, keterlibatan orang tua, serta strategi koping yang digunakan oleh santri
dalam menghadapi tantangan pembelajaran daring di lingkungan yang mungkin

memiliki keterbatasan akses teknologi. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini



tidak hanya akan memperkaya wawasan akademis, tetapi juga memiliki potensi

untuk memberikan pandangan yang dalam tentang kebutuhan psikologis santri.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Ketiga informan mahasantri penghafal Al-Qur'an menghadapi berbagai
tantangan dalam pembelajaran daring selama pandemi, dengan pengalaman
yang berbeda-beda. Informan 1 menunjukkan semangat belajar yang tinggi
meskipun terhambat oleh masalah sinyal karena tinggal di daerah terpencil. la
mampu menyesuaikan diri dengan pembelajaran daring tetapi sering merasa
khawatir dan frustrasi akibat gangguan sinyal. Dukungan dari keluarga dan

teman-teman di pondok membantu menjaga semangatnya.

Informan 2 menghadapi kesulitan dalam manajemen waktu dan
konsentrasi akibat lingkungan rumah yang tidak kondusif. Gangguan dari
lingkungan sekitar dan sinyal yang tidak stabil sering mengganggu proses
belajarnya, membuatnya frustrasi dan menurunkan semangatnya. Informan 3,
meskipun menghadapi gangguan sinyal dan distraksi dari lingkungan rumah,
mampu menyesuaikan diri dengan baik berkat pengalaman sebelumnya. la
mengalami campuran emosi seperti kekhawatiran dan frustrasi, namun tetap

berusaha menjaga motivasi.
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Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa aspek kognitif,
afektif, dan konatif mempengaruhi pengalaman belajar daring ketiga informan.
Informan 3 lebih berhasil dalam mengelola emosinya dan menyesuaikan diri
dengan sistem daring berkat pengalaman sebelumnya, sementara Informan 1
dan 2 menghadapi kesulitan yang lebih besar karena gangguan teknis dan
lingkungan. Faktor lingkungan, seperti kualitas sinyal dan kondisi rumah, serta
dukungan dari keluarga, sangat mempengaruhi efektivitas pembelajaran daring.
Informan 3 menunjukkan kemampuan adaptasi yang lebih baik dibandingkan
Informan 1 dan 2, yang sering kali terhambat oleh gangguan eksternal dan
kesulitan dalam manajemen waktu. Penelitian ini menegaskan pentingnya
pengalaman, fleksibilitas, dan dukungan lingkungan dalam menentukan

keberhasilan belajar daring sesuai dengan teori dinamika psikologis.
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B. SARAN

1. Penelitian Selanjutnya

Penelitian selanjutnya sebaiknya fokus pada pengembangan solusi
praktis untuk masalah yang dihadapi selama pembelajaran daring.
Penelitian dapat menggali lebih dalam mengenai strategi adaptasi yang
efektif untuk mengatasi gangguan sinyal dan kendala teknis lainnya. Selain
itu, mengkaji metode pembelajaran yang lebih fleksibel dan meningkatkan
dukungan teknis dari penyedia layanan internet juga bisa menjadi fokus
utama. Membandingkan hasil pembelajaran daring dengan metode tatap
muka dan campuran juga bisa memberikan wawasan baru tentang

efektivitas berbagai metode pembelajaran.

a. Mahasantri

Untuk mahasantri, sangat penting untuk memberikan pelatihan tentang
manajemen waktu dan teknik belajar yang efektif dalam konteks daring.
Mahasantri juga bisa mendapatkan manfaat dari dukungan teknis yang lebih
baik, seperti akses ke alat dan sumber daya yang membantu mengatasi
masalah sinyal. Program dukungan emosional yang membantu mereka
mengelola stres dan frustrasi juga bisa meningkatkan pengalaman belajar

mereka secara keseluruhan.
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b. Pengurus Pondok

Pengurus pondok perlu memperkuat sistem dukungan teknis dan
emosional untuk mahasantri. Mereka dapat memfasilitasi perbaikan
infrastruktur internet dan memberikan pelatihan kepada mahasantri tentang
cara memanfaatkan teknologi secara efektif. Selain itu, pengurus pondok
bisa memperbaiki cara komunikasi antara pengajaran dan pembelajaran
daring untuk memastikan proses belajar berjalan lancar. Dukungan yang
lebih terstruktur dan bimbingan mengenai manajemen waktu serta strategi

pembelajaran juga akan sangat bermanfaat bagi mahasantri.
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